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| Malik Sjafei

| Kaum Muda

-

- "Age (is) just the number. Young is forever”, Tulisan itu terbaca di

= pintu masuk ruang siar Radio Prambors di lantai 20, gedung Ratu

Plaza, Jakarta, Prambors tahun ini berusia 39 tahun, dan salah

18 seorang pendirinya, Malik Siafei Saleh, telah menginjak usia 56.
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ﬁ Prambors dan pendirinya sama-sama tidak pernah “tua”,

% Oleh FRANS SARTONO

etika Prambors resmi setts” dari Bee Gees, juga 1 maja. Tahun 1978, usia Malik

i berdiri pada 18 Maret Gotta Know What's Going On” sudah 25 tahun. "Kalau mau

A %1971, Malik Sjafei beru- milik The Cats. Dan, tentusaja  mengikuti usia pendirinya, radio
i 18 tahun. Dia bahkan baru  lagy, Beatles seperti “Michelle,”  akan ikut tua, Di situlah kra-
berusia 14 tahun atau kelas 11 "Girls” dan "Norwegian Wood”  sialmya”

SMP ketika mulai "main” radio  yang termuat di album Rubber "Kalau waktu itu kami tidak
dengan teman sebavanya, seper-  Soul sadar untuk membuat produet

b Imran Amir, Mursid Rustam, Radio yang semula merupa-  positioning sesuai dengan target
Bambang Wahyudi, Tritunggal, kan identitas geng remaja itu, market, barangkali hari ini tidak
dan lainnya. Mereka adalah ka-  pada tahun 1969 mulai teror- ada Iagi Prambors.”

wan satu BT di kawasan Men- ganisasi dalam bentuk yayasan. Prambors tetap komit dengan
teng, Jakarta Pusat, tepatnya di ~ Pada 18 Maret 1971, Prambors kaum muda, Mereka memosi-
Jalan Prambanan, Mendut, Bo- menjadi badan hukum bernama  sikan divi sebagai radio dengan
robudur dan sekitarnya—dising-  resmi PT Radio Prambaors Bro- sasaran pendengar kaum muda
kat Prambuors. adeasting Service, usia 15-25 tahun, Mereka mem-

- “Nama Prambors sudah ada "Baya wakiu itu masih anak buat produk yang sesuai dengan
sebelum radio berdiri. Remaja bawang di geng. Akhirnya, ka- sasaran pendengar. Hal itu tidak
di AT itu bikin geng namanya wan-kawan yang sudah maha- mudah karena radio, menurut
Prambors, Kami bikin radio su-  siswa ikut bantu kami di radio.

paya kami beken,” kata Malik Kalau mereka tidak datang, ba-

vang kini Direktur Utama PT rangkali Prambors juga enggak MALIK SJAFE|I SALEH
Masima, yang antara lain mem-  jadi,” kata Malik yang menyebut

bawahi radic Prambors. nama seperti Temmy Lesanpura

- Alkisah, tahun 1967 Tritung-  sebagai orang vang ikut berpe-

gal yang biasa dipanggil Itung ran membidani lahirnya Pram- : Lahjlr: ks Sl L

; Istri; Lita Livia Saleh

stika mengutak-atik pemancar bors. + Anale

tadio. Itulah embrio radio yang - Rangaa Rayendra Saleh (23)
di kemudian hari menjadi Radio itu kawan - Arunee Sarasetsiri Saleh
Prambors. Malik ingat benar Isi siaran Prambors pada ma- (18)

anak-anak geng itu mengguna- - sa awal merupakan kepanjangan # Pendidikan: [
kan antena dari bambu yang di-  selera, gejolak, dan dinamika re- = SMP Yayasan Perguruan Ci-
pasang di atas pohon. Siaran itu  maja pendirinya. Mereka belum Kini, JB*BHFJETH%SJ

bisa ditangkap sampai kawasan  mengenal teori bisnis apa pun. 5 gar":t'ﬂé ?1‘;?1) Kodam, Ja-
]_}lllﬂlh Afas vang be.ljﬂIﬂk 26~ "Siaran kami waktu itu diten- - Fakultas llmu Karmunlkasi
kitar dua kilometer dari markas  tukan oleh feeling remaja. Kami IEref i |

Universitas Padjadjaran,
Frambors, ; mencurahkan perasaan dan style Bandung, 1987
Dari kamar Bambang Wah- * kami.” # Jabatan sekarang:

yudi, siaran tanpa izin itu meng- Kurun tahun 1975-1978 me- - Direktur Utama PT Radio
udara. Mereka memutar lagu rupakan masa larusial dalam ke- Kayu Manis b
yang sedang menjadi soundtrack  lanjutan Prambors sebagai radio - Direktur Utama PT Masima
era 1960-an, seperti "Massachu-  dengan sasaran pendengar re- Cipta Karya




Malik, bukan sekadar sarana hi-
buran pengganti kaset, melain-
kan juga sebagai kawan,

"Produk radio itu compan:-
arship, kawan. Orang punya fe-
men Prambors karena dia
{Prambors) itu femen yang oke,
selalu gembira, punya tanggung
jawab,” katanva. Sebagai teman,
radio itu ketemu teman setiap
hari. Kadang di tengah malam;
di kamar (tidur), atau bahkan di
kamar mandi. Kedekatan radio
dan pendengarnya itu di satu
gisi tentu menguntungkan,
tetapi, menurut Malik, juga fra-
gile, rawan. Sekali pendengar
kurang berkenan dengan pro-
dulk, mereka akan sulit kembali.
"Padahal, sekarang ini yang na-
manya radio ity kalau mau pin-
dah (gelombang) tinggal pen-
cet”

Untuk itu, Malik menekan-

EOMPASFRANS EARTOND

kan perlunya pemahaman sele-
ra, perilaky, gaya hidup, dan
lainnya. "Kami melakukan riset
setiap tiga tahun, Itu karena
strategi product positioning
program siaran radio sangat di-
tentukan oleh life style pende-
ngarnya,” ujarnys.

Semua rencana program si-
aran, promosi, dan layanan lain
mengacu pada hasil survei ter-
sebut. Malik memberikan con-
toh penyajian musik, pemnilihan
penyiar, gaya penyiar, dan apa
yang disampaikan penyiar seba-
gai teman pendengar, dirancang
berdasarkan "maunya” si temen.

Malik yang sejak remaja
menggeluti dunia remaja rhe-
nyadari, remaja saat ini berbeda
dengan reraja di masanva dulu.
Jika Prambors dulu bisa menen-
tukan tren, kini situasi berbeda.
Sekadar contoh, Prambors per-

nah merintis Lomba Cipta Lagu
Remaja yang menghasilkan "Li-
lin-Lilin Kecil”. Radio itu juga
melahirkan acara Warkop (Wa-
rung Kopi) yang kemudian
menjadi kelompok komedi. Dra-
ma Catatan 5 Foy juga lahir
dari dapur Prambors,

"Sekarang kami yang harus
mengikuti tren méreka. Jelajah
informasi dan pengetahuan me-
reka sangat luas, Radio ngomong
tentang Paris Hilton, mereka
sudah jadi folfower Paris Hilton
di Twitter, " kata Malik mem-
beri ilustrasi.

Namun, pengalaman hampir
40 tahun bergaul dengan dunia
remaja menjadikan Prambors
hisa berteman dengan remaja.
Dia tetap memosisikan diri se-
bagai teman yang mau mende-
ngar suary, dinamika kaum mu-
da, dan tidak menggurui. Nya-
tanya, Prambors kind tak hanya
ada di Jakarta, tetapi juga men-
jadi teman remaja di Bandung,
Makassar, Medan, Semarang,
Solo, Surabaya, dan Yogyakarta,

Radio yang dulu menjadi alat

"gayn” anak geng itu di belakang
hari menjadi hisnis yang ber-
kelanjutan—bukan gaya musim-
an. Di bawah kelompok usaha
Masima, kini salain Prambors
mengudara pula Radio

Female di 4 kota, serta Delta
FM di 6 kota Setiap radio
menpunyai segmen usia
pendengar berbeda. Malik de-
ngan nyaman masuk ke berba-
gai segmen, termasuk dunia
muda,

Anda merasa masih remaja?

"Saya enggak taln. Saya cu-
ma bisa bilang, saya punya me-
mori waktu ayeh saya berusia
56 tahun dan rasanya sava kok
lain. Saya enggak seperti bapak
sava waktu umurnya sama de-
ngan saya sekarang, Akhirnya,
hati saya seperti slogan di pintu
Prambors itu.”

Slogan di atas bisa dibaca be-
has dengan bahasa radio: Usia
hanya soal angka. Jiwa muda itu
abadi, selamanya.

“Jadi, kalau ditanya apakah
sava masih remaja, barangkali
iya ha-ha-ha__” kata Malik.



